
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  80  BAB VI 

ANALISA DATA 

A. Jama’ah Shalawat Wahidiyah 

1. Sejarah Jama’ah Shalawat Wahidiyah            Shalawat Wahidiyah mempunyai berbagai kandungan berupa sistem yang disebut ajaran Wahidiyah. shalawat Wahidiyah dan ajaran Wahidiyah mulai disiarkan pada tahun 1963 dan telah diberikan ijazah mutlak oleh Mualif untuk diamalkan dan disiarkan kepada masyarakat luas tanpa pandang bulu dengan ikhlas tanpa pamrih dan dengan bijaksana.        Perjuangan Wahidiyah mempunyai tujuan terwujudnya keselamatan, kedamaian, kesejahteraan, dan kebahagiaan hidup lahir dan batin, materil, dan spiritual, di dunia dan di akhirat bagi masyarakat bangsa indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, dan bagi masyarakat umat manusia seluruh dunia dengan mengusahakan: a. Agar supaya umat masyarakat jamii’al ‘alamin (seluruh dunia terutama diri sendiri dan keluarga) kembali mengabdikan diri dan sadar kepada Allah SWT. Tuhan Yang Maha Esa dan Rasulnya SAW. b. Agar supaya akhlak-akhlak yang tidak baik dan merugikan (terutama akhlak diri sendiri dan keluarga) segera diganti oleh Allah SWT dengan akhlak yang baik dan menguntungkan. 
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81  c. Agar supaya tercipta kehidupan dunia dalam suasana aman damai saling hormat menghormati dan saling bantu membantu di antara umat manusia segala bangsa. d.  Agar supaya dilimpahkan barokah atas Bangsa dan Negara, dan atas segala makhluk ciptaan Allah. e. Usaha menerapkan ajaran Wahidiyah dalam segala aspek kehidupan masyarakat sehari-hari, meliputi aspek sosial, aspek etika, aspek pendidikan, aspek budaya, aspek kesehatan dan sebagainya. f. Usaha meningkatkan taraf hidup masyarakat, antara lain usaha meningkatkan produksi, agar hasilnya lebih meningkat dan membawa kesejahteraan bagi diri dan lingkungan, baik dalam bidang pertanian, perdagangan, industri, peternakan dan lain-lain g.  Harus yang sejalan sesuai dengan tujuan penyiaran Wahidiyah. Disebut sebagai Shalawat Wahidiyah karena seluruh rangkaian amalan yang tertulis dalam lembaran shalawat Wahidiyah. baru diketahui kemudian bahwa ternyata tahapan-tahapan waktu dikeluarkannya doa-doa dan shalawat-shalawat tersebut mempunyai arti sejarah penting yang berkaitan dengan kebutuhan masyarakat umat manusia dan situasi dunia. Beberapa ketentuan yang ada pada jama’ah Shalawat Wahidiyah: 
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82  1) Shalawat Wahidiyah bukan Jam’iyyah Thariqah dan tidak dapat dipergunakan atau di kategorikan dengan Jam’iyyah Thariqah. Juga bukan merupakan aliran kepercayaan atau kebatinan. 2) Shalawat Wahidiyah tidak memberikan ajaran atau amalan yang bertentangan dengan akidah dan syar’i Islam.      Jadi, yang dimaksud Ajaran Shalawat Wahidiyah adalah bimbingan praktis lahiriyah dan batiniah dalam mengamalkan dan menerapkan tuntunan Rasulullah SAW. Mencakup bidang syari’at dan hakikat yang meliputi penerapan iman, pelaksanaan Islam, ihsan dan pembentukan akhlaqulkarimah, dengan landasan al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW.                 Bimbingan praktis Wahidiyah telah meliputi segala bentuk kegiatan hidup dalam hubungan manusia dengan Allah yang disebut dengan hablun mina-Allah, hubungan manusia dalam kehidupan bermasyarakat sebagai insan sosial atau hablun minan-Nas, hubungan insan dengan keluarga, rumah tangga, dengan bangsa (international public relations) serta hubungan manusia dengan segala makhluk di lingkungan hidup pada umumnya. 
2. Ajaran Shalawat Wahidiyah                  Jama’ah Shalawat Wahidiyah berkarakterkan sufistik. Jama’ah Shalawat Wahidiyah  ini merupakan salah satu di antara Jama’ah Shalawat yang ada di Indonesia. Keberadaanya mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam mensosialisasikan ajaran-ajaran agama Islam, yang mana ajaran tersebut dalam 
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83  beberapa ritualnya dapat memberikan pembinaan karakter (kepribadian) kepada setiap pengikut dan anggotanya.  
 

3. Aktivitas Jama’ah Shalawat Wahidiyah a.  Maulid Nabi                    Maulid nabi yaitu mengenang kembali jasa-jasa Rasulullah Saw kepada para umatnya dan sebagai sarana untuk meningkatkan cinta kepada Rasulullah Saw. Jama’ah Shalawat Wahidiyah merayakan Maulid Nabi dengan Mujahadah Rubu’ussanah, acaranya terdiri dari yang pertama, mengadakan doa bersama untuk para leluhur dan para pejuang bangsa yang telah berada di alam kubur. yang kedua adalah doa nasional untuk keselamatan, kedamaian dan kesejahteraan bangsa dan Negara dan yang ketiga bertujuan untuk memperingati Maulid Nabi Muhammad Saw. b. Isra’ Mi’raj                     Isra’ adalah perjalanan pada malam hari yang dilakukan oleh Rasulullah Saw dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha yang banyak mengandung rahasia dan keajaiban, diantaranya jarak yang sangat jauh yang biasanya di tempuh berhari-hari, hanya di tempu semalam saja. Dari Isra’ Mi’raj  Rasulullah membawakan hasil yang utama yaitu shalat 50 kali dalam sehari semalam yang harus dilaksanakan oleh beliau beserta umatnya. Karena dirasa shalat 50 kali terlalu berat bila diukur dengan kemampuan umatnya, akhirnya atas saran Nabi 
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84  Musa beliau memohon keringanan kepada Allah SWT sampai akhirnya menjadi shalat 5 waktu.                      Jama’ah Shalawat Wahidiyah merayakan acara Isra’ Mi’raj tersebut dengan mengadakan Mujahadah Kubro yang  diselenggarakan secara serentak pada bulan Rajab dan biasanya diadakan di pusat lahirnya Sholawat Wahidiyah di ponpes perjuangan Wahidiyah di Kedunglo, Kediri.1 
4. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial Jama’ah Shalawat Wahidiyah            Interaksi sosial dalam lembaga keagamaan pun sangat penting. Seperti halnya pada jama’ah Shalawat Wahidiyah dan Jama’ah Nahdliyin yang masing-masing memiliki kegiatan pada kelompok keagamaanya, akan tetapi hal ini tidak membawakan dampak negatif  seperti tidak adanya interaksi bagi kedua jama’ah tersebut.                   Interaksi sosial pada jama’ah Shalawat Wahidiyah, di setiap pengamal Wahidiyah tetap memiliki hak kebebasan individu sebagai insan sosial anggota masyarakat di dalam menentukan pilihan atau saluran aspirasinya di bidang politik, ekonomi, sosial budaya sesuai dengan harkat hidupnya masing-masing. 
B. Jama’ah Nahdliyin 

1.  Sejarah Jama’ah Nahdlatul Ulama’                Nahdlatul Ulama’ (NU) didirikan pada taahun 1926 di jawa timur. Didirikan oleh KH. Hasyim Asy’ari dan KH. Wahab Chasbullah. NU merupakan                                                                           1 Bapak Eko Setiawan, Wawancara jum’at 09 Juni 2017 
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85  organisasi para ulama nusantara. secara keagamaan NU bermadzhab Sunni, umunya berkiblat pada imam syafi’i.              Sejak awal berdirinya NU terus melakukan perluasan hingga ke daerah-daerah, tak terkecuali di wilayah Kabupaten Sidoarjo. Untuk mengetahui sejarah awal masuknya NU ada sesuatu hal yang kiranya bisa dijadikan rujukan yakni berdirinya Madrasah NU yang berlokasi di daerah Kutuk pada tahun 1929 yang memberikan informasi bahwa NU sudah ada di Sidoarjo sebelum tahun 1929.           NU sangat berkomitmen terhadap tradisi-tradisi lokal, kesetiaan pada tradisi ditegaskan oleh NU dengan menyatakan dirinya adalah Alussunnah Wal Jama’ah yang terdiri dari kata ahlun artinya golongan, sunnah artinya hadits, dan jama’ah artinya mayoritas. Maksudnya, golongan orang-orang yang ibadah dan tingkah lakunya selalu berdasarkan pada al-Qur’an dan hadits, sementara pengambilan hukum islamnya mengikuti mayoritas ahli fiqh (sebagian besar ulama’ ahli hukum Islam). 
2. Ajaran Jama’ah Nahdliyin           NU (Nahdlatul Ulama) merupakan bentuk organisasi keagamaan yang berkarakterkan tasawwuf. Dalam menjalankan ritual agamanya, kaum Sunni (sebutan kaum yang mengikuti faham Ahlussunnah wal Jama’ah) menganut satu dari madzhab empat: Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali, serta mengikuti Abu Hasan al-Asy’ari dan Imam al-Maturidi  di bidang aqidah, di bidang fiqih NU mengikuti jalan pendekatan (Al Madzhab) salah satu dari empat madzhab, yaitu: Abu Hanifah an Nu’man, Imam Malik bin Anas, Imam Muhammad bin Idris As 
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86  Syafi’i serta Imam Ahmad bin Hambal, dan di bidang tasawuf mengikuti Imam Al Junaidi Al Baghdady dan Imam Ghazali, serta imam lainnya.            Satu prinsip dasar yang dipegang kaum Sunni yang menjadi cirinya ialah dalam memahami ajaran agama mereka selalu mengambil jalan tengah (wasath). Mereka berpegang pada asas keseimbangan (equilibrium) yang mengacu pada al-Qur’an dan al-Sunnah dan berusaha mengkompromikan dua kutub yang ekstrim. Paham Sunni berusaha menyeimbangkan antara potensi akal dan naql, dunia dan akhirat dan antara fiqh dan tasawwuf.         Esensi ajaran Sunni adalah pengembangan ajaran-ajaran yang telah dirumuskan sejak periode sahabat dan tabi’in, yaitu pemikiran keagamaan yang menjadikan al-Hadits sebagai rujukan utamanya. Oleh karena itu para ahli tarikh tasyri’ menamakan ahl al-sunnah wa al-jama’ah sebagai “ahl al-Hadits”. Nama 
ahl al-Hadits diberikan sebagai ganti dari ahl al-sunnah wa al-jama’ah yang saat itu masih dalam proses pembentukan. 
3. Aktivitas Keagamaan Jama’ah Nahdliyin              Lembaga keagamaan Nahdliyin (NU) memiliki prinsip, bahwa hakiki tujuan hidup adalah tercapainya keseimbangan kepentingan dunia dan akhirat, serta selalu mendekatkan diri pada Allah SWT. Untuk dapat mendekatkan diri pada Allah, diperlukan perjalanan spiritual, yang bertujuan memperoleh hakikat dan kesempurnaan hidup, namun hakikat tidak boleh dicapai dengan meninggalkan syari’at yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dalam al-Qur’an dan 
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87  Sunnah Rasulullah SAW, ini merupakan prinsip dari tassawuf Ahlu Sunnah wal Jama’ah.           Aktivitas jama’ah Nahdliyin yakni adanya tahlil (dapat diselenggarakan kapan dan di mana saja. Bisa di masjid, mushalah, rumah), Isra’ Mi’raj, Maulid Nabi, Berzanjen, Diba’an, Burdahan, Manaqiban, Membaca Surah Yasin. 
4. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial Jama’ah Nahdliyin     Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Bentuk lain dari proses sosial yang hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dari interaksi sosial. Maka interaksi sosial mempunyai makna sebagai kegiatan individu atau kelompok individu dalam rangka pertentangan, pemanfaatan, partisipasi, dan penyesuaian dengan individu atau kelompok individu lainnya (lingkungannya). Interaksi sosial pada jama’ah Nahdliyin (NU), mengutamakan pada landasan berpikir, bersikap dan bertindak yang dicerminkan dalam tingkah laku perseorangan maupun organisasi serta setiap proses pengambilan keputusan.            Meskipun di antara jama’ah Shalawat Wahidiyah dan jama’ah Nahdliyin memiliki pemahaman dan tradisi yang berbeda, akan tetapi ketika ada perkumpulan seperti acara pengajian umum, Kerja bakti dan lain sebagainya, kedua jama’ah tersebut saling kerja sama guna menyatukan keanekaragaman. hal ini terjadi karena, pada hakikatnya, dalam setiap kehidupan berkelompok terdapat pola-pola interaksi tertentu yang melibatkan dua orang atau lebih, dan  dari pola-pola tersebut para anggotanya secara bersama memiliki satu tujuan atau tujuan-
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88  tujuan utama yang diwujudkan sebagai tindakan-tindakan berpola. itu dimungkinkan karena kegiatan-kegiatan berkelompok tersebut atau terpimpin berdasarkan atas norma-norma yang disepakati bersama, yang terwujud dari kehidupan berkelompok.                           Dalam kelompok keagamaan tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh para anggotannya didasari oleh keyakinan keagamaan mereka, suatu keyakinan yang berisikan penjelasan-penjelasan dan petunjuk-petunjuk untuk memahami gejala-gejala dan pengalaman-pengalaman; penjelasan yang menghasilkan berbagai bentuk rasional yang masuk akal dan menghasilkan penemuan-penemuan mengenai kenyataan-kenyataan yang dihadapi dalam kehidupan manusia. Kehidupan manusia di mana pun, tidak selamanya mulus; selalu dibayangi oleh kegagalan, frustasi, dan rasa ketidakadilan. Agama menjadi fungsional dalam struktur kehidupan manusia dalam usaha untuk mengatasi dan menetralkan bayangan-bayangan buruk tersebut. Usaha-usaha menetralkan dan mengatasi hal-hal buruk dalam kehidupan manusia yang dilakukan dalam kelompok dirasakan lebih efektif dan meyakinkan dibandingkan dengan usaha-usaha secara pribadi.           Oleh sebab itu sebagai sesama manusia harus saling menghormati kepada kelompok-kelompok jama’ah lainnya. karena sesungguhnya kelompok jama’ah yang lainnya juga memiliki tujuan yang sama yakni menjalankan syari’at Allah. hanya saja memiliki cara dan pemahaman yang berbeda pada setiap lembaga keagamaan tersebut. 
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89  Dari analisa data mengenai interaksi sosial antara dua jama’ah tersebut teori yang dikemukakan Emile Durkheim sangatlah benar bahwa agama mungkin melayani beberapa fungsi individual, tetapi fungsi agama terpenting adalah struktural. Bahkan Emile Durkheim menekankan bahwa kontribusi agama bukan menentukan identitas individu tetapi memperkuat identitas kolektif. Agama membantu kelompok mengidentifikasi siapa mereka, agama membantu mereka menentukan kelompok sebagai suatu komuniti moral dengan nilai-nilai dan misi umum dalam kehidupan.         Seluruh pandangan Durkheim yang menjelaskan bahwa “agama adalah sesuatu yang bersifat  sosial”. Durkheim menegaskan, walaupun sebagai orang individu memang memiliki pilihan-pilihan dalam hidup ini, namun pilihan itu tetap berada dalam kerangka sosial. Dalam setiap kebudayaan, agama adalah bagian yang paling berharga dari seluruh kehidupan sosial. Dia (agama) melayani masyarakat dengan menyediakan ide, ritual dan perasaan-perasaan yang akan menuntun seseorang dalam hidup bermasyarakat.  


